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Suatu hari ketika hendak pulang kerja, saya dicegat oleh salah seorang manajer di kantor untuk membantu
menyelesaikan permasalahannya, padahal saat itu jam sudah menunjukan pukul 17 lewat dan saya ingin
tiba di Dukuh Atas serta Blok M sesuai rencana agar bisa shalat maghrib maupun isya secara berjama'ah
di masjid yang biasa menjadi tempat saya 'transit'.

Saya kira permasalahannya akan selesai dalam beberapa menit saja, ternyata lewat pukul 17.30 baru
selesai. Selesai urusan tersebut, saya bimbang. Jika saya langsung pulang, kemungkinan besar tidak akan
bisa shalat maghrib pada waktunya. Sedangkan jika saya menunggu di Kampung Melayu hingga shalat
maghrib tiba, waktunya masih lama dan tiba di rumah lewat pukul 21.

Akhirnya saya memutuskan untuk langsung pulang. Di tengah perjalanan, jam menunjukan pukul 18,
pertanda maghrib akan segera tiba. Jika saya terus melanjutkan perjalanan dan shalat maghrib di Dukuh
Atas, maka tidak akan terkejar. Maka diambillah rute perjalanan lain, saya memutuskan untuk shalat di
sebuah masjid di Pal Putih, walaupun rutenya memutar dan lebih jauh.

Selesai shalat maghrib, saya bergegas menuju halte bis. Tidak berapa lama setelah tiba di halte, bis yang
saya tunggu datang. Untuk menuju Blok M, saya harus berganti bis di Harmoni. Tiba di Harmoni, antrian
penumpang untuk arah Blok M sedang sepi. Saat itu juga saya bisa langsung naik bis ke arah Blok M.
Tersendat macet sedikit, dan bisa tiba di Blok M saat adzan isya berkumandang.

Alhamdulillaah, malam itu saya bisa shalat maghrib dan isya pada waktunya secara berjama'ah dan tiba di
rumah seperti biasanya.

Dahulukan Allah, maka Allah akan mendahulukanmu.
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